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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab

Huruf Latin

gan titik di atas

ngan titik di bawah

n ha

ngan titik di atas

o | Sin S Es

J& | Syin Sy Es dan ye

o= | Sad S Es dengan titik di bawah

o= | Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za V4 Zet dengan titik di bawah
& | ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ | Gain G Ge




< | Fa F Fa
& | Qaf Q Qi
4 | Kaf K Ka
J | Lam L El
& | Mim M Em
o | Nun N En
s | Wau w We
>  Ha’ H Ha
e Apostrof
Ye

Ham kalnya tanpa diberi

tanda apa pu itulis dengan tanda

()

2. Vokal
Vokal bahaSa dOnesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i
i dammah u u

Xi



Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani
5 fathah dan wau au adanu

Contoh:

P

Gk
J 3

3. Maddah
Madd . 1 harakat dan huruf,

transliterasin

Nama

a dan garis di atas

i dan garis di atas

T
s u dan garis di atas
j—
Contoh
Sk > mata
L] s rama
d= :qila
e : yamiitu
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4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk t@’ marbitah ada dua, yaitu t@’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a@’ marbitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- aan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditranslite

sebuah tanda tasydid (=958l ini pangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang dif

Contoh:
L5 : rabbana
/,_":" ; : najjaina  al-haqq
(v-;-” D nu’ima
%=

» ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (i— ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
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Contoh:

. : “Alt (bukan ‘Aliyy atau 4°'ly)
7 . ‘Arabi (bukan 4 rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti

biasa, al-, baik ketika ia diikuti olef amsi yah maupun huruf gamariyah.

Kata sandang tidak [ ang mengikutinya. Kata
sandang dituli K ikut ngkan dengan garis

mendatar (-).

Conto

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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{O}»‘ e s _
Qi :ta’murina
148

\ s al-nau’
LIRS
¢ ) .
’hf"‘,‘ > syai’un
hin
! : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat A ang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibak pesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazig pagian dari pe aahasa Indonesia, atau

sering ditulis dlisan bahasa Ingdonesia, atau 132 nakan dalam dunia

akademik tert di atas. Misalnya,
syah. Namun, bila

katakata terse jagi i i i Arab, maka harus

Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawaw.
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

D) e i )
2322 ding 3 billah
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adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
diteransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

o B

.'u\ “w_ 0 _ o
sl g hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf te etentuan tentang penggunaan huruf

kapital berdasarkan pa : ang berlaku (EYD). Huruf

kapital, misal an untuk menuliska nama diri (orang,

tempat, bulan nama diri didahului
oleh kata sanc al tetap huruf awal

nama diri ters terletak pada awal

kalimat, maka huruf kapital (al-).

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linndsi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abiu Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyri” al-Islamr
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abt al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan

SWT. ubhanahu 'V

SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wa

AS

H

M

SM

I grang yang masih hidup saja)
W

QS = QS al-Bagarah : 275

HR = Hadis Riwayat

UuuD = Undang-Undang Dasar

BMI = Bank Muamalat Indonesia

BSI = Bank Syariah Indonesia

BRI = Bank Rakyat Indonesia

KBBI = Kamus Besar Bahasa Indonesia
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ABSTRAK

Ayu Ashari, 2023. “Pemahaman Masyarakat Pedesaan Terhadap Perbankan
Syariah (Studi Kasus Kec. Baebunta Selatan Kab. Luwu Utara)” .
Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh
Dr. H. Muh. Rasbi, S.E., M.M

Skripsi ini membahas tentang Pemahaman Masyarakat Pedesaan Kecamatan
Baebunta Selatan Mengenai Pemahaman Perbankan Syariah. Penelitian ini
bertujuan: untuk mengetahui bagaigglatingkat pemahaman masyarakat pedesaan
Kec Baebunta Selatan Kab Luy aa Perbankan Syariah. Jenis penelitian
yang digunakan dalam pg itian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kz Desa Lembang-Lembang,
Beringin Jaya n Kabupaten Luwu
Utara, untuk gunakan observasi,
wawancara d enelitian ini yaitu
e yang merupakan
an. Hasil penelitian
ariah masih kurang.
Jak dengan produk-
syariah dan masih
ada masyarak syariah. Kurangnya
pemahaman ang didapatkan dari
bank syariah. Ma : i@ sosial untuk mencari tau

ini dapat disi
Masyarakat h
produknya. H

penyebab utama kurangnya € dkat untuk mengetahui apa itu bank

syariah dan produk-produknya.

Kata Kunci: Pemahaman Masyarakat, Bank Syariah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sektor lembaga keuangan telah meningkat dengan pesat dan
mendominasi kegiatan perekonomian. Beroperasinya sektor lembaga keuangan
sangat menentukan kemajuan negara dalam bidang perekonomian. Dapat dilihat

dari banyaknya berdiri lembaga-lembaga keuangan mulai dari yang berskala mikro

hingga makro. Adanya lembag gan tersebut bermula dari aktivitas

perekonomian masyarz hingga banyak masyarakat
membutuhka untuk menjalankan
aktivitas pere
Lembe
perusahaan y: A nkan syariah. Pada

dasarnya, perk

project dari keberadaan A ama di dunia. Semenjak itu,
beberapa bank berbasis syariah permunculan, apalagi setelah berdirinya
Islamic devolement bank pada tahun 1975.2 Pada awal periode 1980-an diskusi
mengenai bank syariah sebagai pilar ekonomi Islam mulai dilakukan.

Perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat

pesat apabila mengacu pada permintaan masyarakat akan produk dari perbankan

!Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Preneda Media
Group, 2019) h. 28

2Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasution. Current Issues Lembaga Keuangan Syariah,
(Jakarta: Kencana Preneda Media Group, 2019) h. 90



syariah. Dimulai pada tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk
kelompok kerja untuk mendirikan bank Islam di Indonesia. Hasil kerja tim
perbankan MUI tersebut sejak tanggal 1 Mei 1992, secara resmi bank syariah
pertama di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) mulai beroperasi.
Pada awal masa operasi landasan hukum bank syariah diatur UU No. 7 Tahun 1992.
Pada tahun 1998, pemerintah dan DPR melakukan penyempurnaan UU No. 7/1992

menjadi UU No. 10 Tahun 1998. anjutnya pada tanggal 16 Juli 2008 mulai

diberlakukannya UU No. poerbankan syariah.®

Dalam pe , : Bl banyak kesulitan dan
masalah. Isu informasi tentang
perbankan sy ular. Secara umum
bank syariah inggal diperkotaan,
akan tetapi ma entang bank syariah.
Secara kasat da lokasi penelitian
menyamakan bank syariah def vensional dan menganggap keduanya
tidak memiliki perbedaan. Mereka juga lebih sering menggunakan bank
konvensional untuk bertransaksi walaupun agama mereka mayoritas Islam.

Pemahaman masyarakat tentang bank syariah dalam kurun waktu 25 tahun
terakhir ini menunjukan bahwa pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang

bank syariah masih minim.* Pesatnya pertumbuhan bank syariah di Indonesia juga

3https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Sejarah-Perbankan-
Syariah.aspx, ( Diakses pada tanggal 28 november 2022, jam 19.20).

“https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/sang-pencerah/pemahaman-masyarakat-
tentang-perbankan-syariah (Diakses pada tanggal 28 November 2022, jam 19.45)


https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Sejarah-Perbankan-Syariah.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Sejarah-Perbankan-Syariah.aspx
https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/sang-pencerah/pemahaman-masyarakat-tentang-perbankan-syariah
https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/sang-pencerah/pemahaman-masyarakat-tentang-perbankan-syariah

belum seiring dengan pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang sistem
operasional perbankan syariah. Meski bank syariah sudah tersebar luas di
Indonesia, banyak masyarakat Indonesia, yang masih belum mengenal apa dan
bagaimana bank syariah itu.

Minimnya pengetahuan masyarakat tentang bank syariah mampu
mengurangi pamor perbankan karena masyarakat yang ada tidak semuanya

menggunakan jasa perbankan un menyimpan uangnya.® Dengan masih

rendahnya pemahaman mas svariah maka perbankan syariah
harus terus berks sosialisasinya kepada
masyarakat. [ pengaruhi kegiatan
ekonomi suat perekenomian suatu
negara. Oleh akin besar peranan
perbankan da bna itu pemahaman

masyarakat te

bank sebatas tempat meminjam dan menyimpan uang belaka. Bahkan terkadang

sebagian masyarakat sama sekali belum memahami bank secara utuh, sehingga

Shttps://www.kompasiana.com/minimnya-pengetahuan-masyarakat-umum-mengenai-
perbankan (Diakses pada tanggal 28 November 2022, jam 20:14)

®Tree Wulandari. “faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat Muslim
untuk menabung pada bank syariah di Desa Bangun Purba Kecamatan Bangun Purba Kabupaten
Rokan Hulu” Skripsi UIN SUSKA RIAU 2018


https://www.kompasiana.com/minimnya-pengetahuan-masyarakat-umum-mengenai-perbankan
https://www.kompasiana.com/minimnya-pengetahuan-masyarakat-umum-mengenai-perbankan

pandangan tentang bank sering diartikan secara keliru.” Selebihnya banyak
masyarakat yang tidak paham sama sekali tentang bank syariah.

Masyarakat pedesaan tidak begitu sangat mengetahui bank syariah dari segi
pengetahuan umum. Masyarakat pedesaan lebih mengetahui bank syariah dari segi
pengetahuan agamanya karena, pada masyarakat pedesaan akses bank syariah yang
jauh dari tempat tinggalnya dan tidak adanya sosialisasi kepada masyarakat

pedesaan mengenai bank syariah. Pggaahaman masyarakat tentang bank syariah

dimana masyarakat hanya.8 nk syariah tetapi tidak paham
bank syariah s tau mengenai bank
syariah. Kura inimnya informasi
yang didapat perti televisi, media
cetak serta me mengetahui apa itu
bank syariah.®

Bank syaria masyarakat pedesaan
dikarenakan di daerah pedesaz yimpan dananya belum terlalu baik,
terlepas dari gerakannya bank syariah telah berlangsung cukup lama di Indonesia.
Bagaimanapun, keberadaan bank syariah masing kurang diperhatikan oleh
masyarakat pada umumnya. Karena tidak adanya data tentang detail rumit

perbankan Islam. Masyarakat tidak memahami bank syariah secara menyeluruh dan

"Fitri Handayani. “Strategi Pemasaran Tabungan Investasi Cendekia Pada Bank Syariah
Mandiri KCP. Ujung Batu dalam Meningkatkan Minat Nasabah Ditinjau menurut Ekonomi
Syariah” Skripsi Universitas Islam Sultan Syarif Kasi Riau 2019

8Maria ulva. “Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (Studi Kasus di
Kampung Adi Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah)” Skripsi Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 2018



memilih bank biasa sebagai metode untuk dana investasi dan kredit dan kebutuhan
moneter lainnya. Begitupun komentar yang diungkapkan Ketua Dewan Pimpinan
Daerah (DPD) Persatuan Bank Perkreditan Rakyat Indonesia (Perbarindo).®

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran
uang Yyang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.

Perkembangan bank syariah di Indongsia dari sisi Unit Usaha Syariah (UUS) juga

mengalami perkembanga kembangan tiap tahun sempat

mengalami kenai pan dan melambatnya
perkembanga larasnya visi serta
kurangnya ka gan otoritas dalam
perkembanga ensi kenaikan pada
bank syariah )enduduk Indonesia

yang mayorit

syariah yaitu, (1); pemahama ang belum tepat terhadap kegiatan
operasional bank syariah. (2); jaringan kantor bank syariah yang belum luas. Untuk
mengatasi kendala-kendala tersebut, diperlukan upaya peningkatan pemahaman

masyarakat mengenai produk, mekanisme, sistem dan seluk-beluk bank syariah.!

*https://aceh.trinbunnews.com/2014/07/02/bank-syariah-masih-kurang-dikenal-
masyarakat (Diakses pada tanggal 29 November jam 01:12)

10Syakir Sofyan, “Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia” Jurnal Bilancia,
Vol.10 No. 2 Juli-Desember 2019

H"Sunardi, Fety Aniarsih, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Muslim
Menabung di Bank Syariah (Studi Kasus di Kelurahan Kelapa Dua-Tangerang) ” Jurnal Ekonomi
dan Perbankan Syariah Vol. 4 No. 2 2018


https://aceh.trinbunnews.com/2014/07/02/bank-syariah-masih-kurang-dikenal-masyarakat
https://aceh.trinbunnews.com/2014/07/02/bank-syariah-masih-kurang-dikenal-masyarakat

Bank syariah yang sudah tersebar luas tidak sedikit banyak masyarakat yang
tidak memahami bank syariah hal ini disebabkan karena kurangnya sosialisasi
mengenai perbankan syariah yang menyebabkan masyarakat kurang memahami
tentang perbankan syariah sehingga masyarakat lebih mengenal bank konvensional
daripada bank syariah.'?

Bank syariah harus mampu membuat masyarakat paham dan menarik minat

masyarakat untuk menabung di bank siariah. Dari data yang ada dapat disimpulkan

bahwa bank syariah dan g g sinkron atau saling melengkapi
peran masyarakad ikan dukungan kepada
keberadaan b pengetahuan dan
pemahaman rangnya sosialisasi
bank syariah pank konvensional.

Wilayah Keg yang berada di

bank syariah diharapkan mampu memberikan solusi untuk masyarakat yang berada
dipedesaan untuk menyimpan dana mereka ketika hasil pertaniannya sudah terjual.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 23 November
2022 dengan Bapak Masriadi selaku masyarakat Kecamatan Baebunta Selatan

beliau merupakan nasabah bank konvensional. Bapak Masriadi mengatakan bahwa

12 Wiwin Yuliana, “Analisis Pemahaman Masyarakat Terhadap Bank Syariah Mandiri
(Studi Bank Syariah Mandiri Sumbawa)” Jurnal off Accounting, Finance and Auditing Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Teknologi Sumbawa Vol. 1 No. 1 2019



beliau pernah mendengar dari seseorang dan melihat di televisi mengenai apa itu
bank syariah akan tetapi tidak memahami begitu jelas tentang bank syariah dan
tidak mengetahui produk-produk yang ada di bank syariah.'* Sedangkan hasil
observasi peneliti dengan Ibu Winarni yang merupakan masyarakat Desa Lembang-
Lembang mengatakan bahwa beliau tidak mengetahui apa itu bank syariah.'*
Hasil wawancara yang peneliti lakukan di Kecamatan Baebunta Selatan

Kabupaten Luwu Utara masih ada masyarakat yang kurang mengetahui tentang

perbankan syariah. Bahkag svarakat yang sama sekali tidak

mengetahui perh muslim di Kecamatan
Baebunta Sela Dengaruh yang besar
terhadap mas i yariah. Berdasarkan
latar belakang iti i c penelitian terhadap

pemahaman 3 il dengan judul

B. Batasan Masalah

Pembahasan masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan
maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih terarah dan
memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai.

Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3Masriadi, Masyarakat Desa Lembang-Lembang, observasi pada tanggal 23 November 2022
14 Winarni, Masyarakat Desa Lembang-Lembang, observasi pada tanggal 23 November 2022



1. Luas lingkup hanya meliputi pemahaman masyarakat pedesaan terhadap
perbankan syariah.

2. Informasi yang disajikan yaitu: Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat
pedesaan Kecamatan Baebunta Selatan Kabupaten Luwu utara tentang

perbankan syariah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar b di atas maka dapat dirumuskan

masalah yang dija unan skripsi ini yaitu:
Bagaimana ti an Baebunta Selatan

Kabupaten L

D. TujuanP
Dari r guna mendapatkan

masyarakat pedesaan

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan secara ilmiah dan
meningkatkan kualitas pendidik bagi akademik jurusan perbankan syariah sebagai
sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan maupun bahan
institusi dalam menghadapi tantangan ilmu pengetahuan.

2. Manfaat praktis



a. Bagi Bank
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan atau
sumbangan pemikiran bagi bank syariah di wilayah Kabupaten Luwu Utara,
untuk menentukan langkah-langkah selanjutnya dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat pedesaan tentang perbankan syariah

b. Bagi masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkag.dapat digunakan sebagai sarana informasi

serta masukan untuk guan tentang perbankan syariah.

kontribusi untuk

bidang perbankan

pengembangan lebih lanjut.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul yang penulis teliti yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan Deva Suardiman dengan judul, Persepsi Dosen
Syariah dan Ekonomi Syariah dan Implikasinya”. Hasil dari penelitian tersebut

adalah bahwa persepsi dosen syariah dan ekonomi Islam terbagi menjadi dua

yaitu terdapat dosen yang i terhadap perbankan syariah dan
berpersepsi kurz
Deva Suardiman,
didalam penelitian
ariah dan Ekonomi
Islam sed responden adalah
masyarake Lawewe. Adapun
persamaan da enggunakan penelitian

kualitatif.
2. Penelitian yang dilakukan oleh "Sisi Maizani, yang berjudul “Pemahaman
Masyarakat Kelurahan Pagar Dewa Terhadap Produk Gadai Di Bank Syariah”.
Jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Dalam skripsinya membahas tentang Pemahaman Masyarakat Kelurahan Pagar

Dewa Terhadap Produk Gadai Emas Di Bank Syariah. Tujuan penelitiannya

15 Deva Suardiman, Persepsi Dosen syariah dan Ekonomi Islam Stain Jurai Siwo Metro
Terhadap Perbankan Syariah, (Metro: Perpustakaan IAIN Metro, 2018). Diakses pada tgl 01
Desember 2022) h. 49

10



11

untuk mengetahui tentang pemahaman masyarakat Kelurahan Pagar Dewa
terhadap produk gadai emas di bank syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemahaman masyarakat Kelurahan Pagar Dewa mengenai produk gadai
emas di bank syariah di pengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor informasi.
Kedua faktor tersebut sangat berpengaruh dan terhadap pemahaman
masyarakat. Dari hasil penelitiannya sudah ada yang menjadi nasabah gadai

emas walaupun masih sedikit.8

Berdasarkan peneki b Sisi Maizani, perbedaan terletak
penelitiannya yaitu di
itiannya membahas
mengenai yang akan diteliti
berada di Utara dan fokus
penelitian apun persamaannya

yaitu sama

disimpulkan terdapat perbedaan persepsi aktivis mahasiswa STAIN Jurai Siwo
Metro tentang perbankan syariah. Perbedaan tersebut jika dilihat dari struktur
organisasi beberapa mahasiswa mempersepsikan bahwa perbankan syariah

sudah sesuai dengan prinsip syariah tetapi jika dilihat dari aplikasi produk dan

16 Sisi Maizani, “Pemahaman Masyarakat Kelurahan Pagar Dewa Terhadap Produk
Gadai Emas Di Bank Syariah”, (Bengkulu: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam), 2022
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payung hukum perbankan syariah belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah.!’

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Miftahul Jannah
adalah terlatak pada respondennya, dimana dalam penelitan tersebut yang
dijadikan responden adalah aktivis mahasiswa STAIN Jurai Siwo Metro
sedangkan dalam penelitian ini yang dijadikan responden adalah masyarakat

Desa Lembang-Lembang, BeringigJaya dan Lawewe. Persamaan penelitian ini

terletak pada cara merg gan penelitian kualitatif untuk
ui bahwa penelitian
yang aka iliki upun ada beberapa

kajian ya iliki dasar terletak pada

Bloom dalam Yaumi menjelaskan Bahwa keterampilan berfikir ada dua yaitu
tingkat rendah dan tinggi, berfikir tingkat rendah yaitu mulai dari tingkat
pengetahuan, pemahaman, analisis dan aplikasi. Sedangkan berfikir tingkat tinggi

yaitu evaluasi dan sintesis. Tingkat pemahaman yaitu seseorang bisa memahami

Mifftahul Jannah, “Persepsi Aktivis Mahasiswa STAIN Jurai Siwo Metro Tentang
Perbankan Syariah, (Metro: Perpustakaan IAIN Metro, 2018). Diakses pada tgl 02 November 2022
h. 54
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dan merangkai dari hasil komunikasi. Indikator pemahaman konsep sesuai teori
Taksonomi Bloom yaitu:

a. Menafsirkan

b. Memberi contoh

c. Mengelompokkan

d. Menarik inferensi

e. Membandingkan

f. Menjelaskan

Ada beb j Raman diantaranya, teori
Hiebert dan C 087, teori Pirie dan
Kieren pada ri tersebut hampir
mempunyai p bahwa pemikiran
seseorang berz seiring kapan saja.

Pemahaman s

Pemahaman merupak a0 ke puan seseorang dalam menjelaskan
tentang suatu konsep. Makna pemahaman dapat dijelaskan secara etimologi dan
terminotologi, secara etimologi pemahaman berasal dari kata paham yang menurut
kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai pengertian, pendapat,

pikiran, aliran, pandangan, dan mengerti benar sedangkan pemahaman sendiri

8 Novita Eka Muliawati, “Lapisan Pemahaman Mahasiswa Calon Guru Matematika
Dengan Tipe Middle Ability Dalam Menyelesaikan Soal Pembuktian Group Berdasarkan Teori Pirie
Kieren,” Jurnal Edukasi Matematika dan Sains, no. 8 (Februari 2020): 158, https://e-
journal.unipma.ac.id/index.php/JEMS/article/view/7592/2944


https://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JEMS/article/view/7592/2944
https://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JEMS/article/view/7592/2944
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diartikan menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah proses, cara,
perbuatan memahami atau memahamkan.®

Secara etimologi pemahaman dapat diartikan menurut Sudirman, ia
mengungkapkan pemahaman adalah suatu kemampuan seseorang dalam
mengartikan, menafsirkan, dan menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan
caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.?

Selain itu pendapat ini secara tatsirat mengisyarakatkan bahwa pemahaman

tidak hanya dipahami se diketahui seseorang) tetapi juga

konkret (dapat D gseorang tersebut telah
memenuhi Ses ampuan seseorang
dalam meng: Jalah dari abstrak
sedangkan sis enyatakan sesuatu
dengan caran terimanya. Artinya
bahwa untuk ari sisi abstrak dan

konkret.

tidak hanya pada sisi pengetahuan diri sendiri melainkan juga bisa di sampaikan
kepada orang lain sebagaimana menurut Poesprodjo bahwa pemahaman bukan
kegiatan berfikir semata, melainkan pemindahan letak dari dalam berdiri disituasi
atau dunia orang lain. Mengalami kembali situasi yang dijumpai pribadi lain

didalam erlebnis (sumber pengetahuan tentang hidup, kegiatan melakukan

19 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
(Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional: Jakarta, 2018) h. 345

20 Muhammad Zainal Abidin, Pemahaman menurut para ahli, www.MasBied.com.
Diakses pada 03 Desember 2022


http://www.masbied.com/
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pengalaman fikiran), pengalaman yang terhayati. Pemahaman merupakan suatu
kegiatan berfikir secara diam-diam, menemukan dirinya dalam orang lain.?
Para ahli lainnya juga mendefinisikan pemahaman diantaranya adalah Suke
Silversius menyatakan bahwa pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu:
a. Menerjemahkan (translation), pengertian menerjemahkan disini bukan saja
pengalihan (translation), artinya dari Bahasa yang satu kedalam bahasa yang

lain, dapat juga dari konsepsi abstgak menjadi suatu model, yaitu simbolik untuk

menempuh orang mempg g konsep yang dirumuskan dengan

kata-kata an dalam kategori

menerjem

b. Menginte i i lebih  daripada

menerjem emahami ide utama

yang lebih tinggi.?
Pemahaman secara etimologi dan terminologi diatas dapat diambil suatu
definisi sederhana bahwa pemahaman tidak hanya menyentuh aspek pada

kognitif semata tetapi lebih luas yaitu menyentuh aspek interpretasi atau

2 Rofei S.Pd, Pengertian Pemahaman Menurut Para Ahli,
http://akmapala09.blogspot.com/2011/10/pengertian-pemahaman-menurut-para-ahli.html. Diakses
pada tgl 03 Desember 2022

22 Muhammad Zainal Abidin, Pemahaman menurut Para Ahli, www.MaBied.com. Diakses
pada tanggal 03 november 2022


http://akmapala09.blogspot.com/2011/10/pengertian-pemahaman-menurut-para-ahli.html
http://www.mabied.com/
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menafsirkan, menerapkannya dalam bentuk kesadaran dan menerangkan
kembali pada orang lain.
2. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pemahaman
Untuk mengetahui suatu pemahaman masyarakat diperlukan adanya faktor-
faktor yang dapat diukur sebagai indikator bahwa seseorang dapat dinyatakan
paham akan suatu hal. Adapun faktor-faktor yang dapat memengaruhi pemahaman

masyarakat meliputi:

a. Pengetahuan
anusia terhadap sesuatu
atau segala pe yang dihadapinya,
atau hasil us3 ntu.Z Pengetahuan
dapat diperole alui orang lain baik
secara langsu pat diterima sebagai
oleh seseorang untuk
memperoleh pengetahuan, dlah bertanya kepada orang yang
dianggap lebih tahu tentang sesuatu (mempunyai otoritas keilmuan pada bidang
tertentu).?®

Pengetahuan pada hakikatnya meliputi semua yang diketahui oleh

seseorang tentang objek tertentu baik melalui pengalaman diri sendiri ataupun

melalui orang lain. Dalam hal ini pengetahuan mengenai perbankan syariah dimana

23 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2019) h. 2
24\W. Gulo, Metode Penelitian (Jakarta: Grasindo, 2018) h. 11
25 Zainuddin Ali, Metode Peneltian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2019) h. 1
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masyarakat yang memiliki banyak pengetahuan tentang perbankan syariah maka
masyarakat tersebut dapat dikatakan paham mengenai perbankan syariah.
b. Pengalaman-Pengalaman Terdahulu

Pengalaman terdahulu sangat memengaruhi bagaimana seseorang
mempersepsikan dunianya. Cermin bagi kita tentu bukan barang baru, tetapi lain
halnya bagi orang-orang mentawai di pedalaman Siberut atau saudara kita di

pedalaman Iran.?® Berdasarkan pengalagan yang dimiliki, seseorang dapat berfikir

melalui apa yang pernaj hal ini yang dipakai untuk
menemukan kebgg
Penga

g dimiliki oleh masyarakat pangkal pada fakta-

fakta yang di perbankan syariah
dapat meme pengalaman yang
dimiliki baik ¢ rsebut menandakan
bahwa ia me

Faktor ekonomi merUg yang bisa memengaruhi minimnya
tingkat kepahaman masyarakat karena dari keadaan ekonomi masyarakat bisa
melakukan Pendidikan yang lebih tinggi agar bisa menerima suatu pengetahuan dan

informasi yang ada dalam masyarakat. Status ekonomi seseorang juga akan

menentukan tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu.

%6 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam
Perspektif Islam), (Jakarta: Prenada Media, 2019) h. 118
27 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, h. 7
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Pekerjaan juga memengaruhi pola konsumsinya. Pekerjaan secara tidak
langsung turut andil dalam memengaruhi tingkat pemahaman seseorang, hal ini
dikarenakan pekerjaan berhubungan erat dengan faktor interaksi sosial dan
kebudayaan.

d. Faktor Sosial/Lingkungan
Hampir setiap masyarakat mempunyai bentuk struktur kelas sosial. Kelas

sosial adalah bagian-bagian yang relatif permanen dan teratur dalam masyarakat

yang anggotanya mempun ilaku serupa. Kelompok referensi

atau acuan seseg ag memiliki pengaruh
langsung ata a i orang tersebut.?
Lingkungan jaruhi - pemahaman
seseorang. D galaman yang akan
berpengaruh

e. Faktor Inf

tetapi jika ia mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media misalnya TV,

Radio, atau surat kabar maka hal itu dapat meningkatkan pemahaman seseorang.?

28 Septian Irwanto, Analisis Mninimnya Tingkat Pemahaman Masyarakat Kampung
Welirang Terhadap Produk-Produk Perbankan Syariah dalam Meningkatkan Pendapatan Bank
Syariah, (UIN Sunan Ampel, 2019) h. 25-27 http://digilib.uinsby.ac.id/3029 Diakses pada tanggal
04 Desember 2022

29 Septian Irwanto, Analisis Mninimnya Tingkat Pemahaman Masyarakat Kampung
Welirang Terhadap Produk-Produk Perbankan Syariah dalam Meningkatkan Pendapatan Bank
Syariah, (UIN Sunan Ampel, 2019) h. 28 http://digilib.uinsby.ac.id/3029 Diakses pada tanggal 04
Desember 2022


http://digilib.uinsby.ac.id/3029
http://digilib.uinsby.ac.id/3029
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4. Tingkatan Pemahaman Masyarakat

Taksonomi Bloom berpendapat bahwa semua kegiatan yang berkaitan
dengan otak terbagi menjadi 5 tingkatan mulai dari yang terendah sampai yang
paling tinggi yang diberikan lambang C atau Cognitive yaitu: a. pengetahuan
(knowledge), b. pemahaman (comprehension), c. penerapan (application), d.
analisis, e. sintesis, f. evaluasi. Tingkatan pemahaman ini diberikan jenjang dengan

tingkat yang paling rendah (C1)

Penjelasan dari masing-nia l jKatan C1-C6 adalah sebagai berikut:

1) Pengetahuan (C1) pada tingkat ini merupakan tingkatan yang paling rendah
tetapi menjadi persyaratan untuk ketingkat yang selanjutnya. Tingkat ini
yaitu kemampuan seseorang dalam mengingat kembali tentang apa-apa
yang diketahui seperti nama, istilah ide dan sebagainya. Tanpa mengingat
seseorang tidak mampu berfikir ketingkat yang lebih tinggi.

2) Pemahaman (C2) pada tingkatan ini merupakan kemampuan seseorang

untuk mengerti dan memahami sesuatu yang diketahui dan diingat.



3)

4)
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Kemampuan yang termasuk dalam tingkat pemahaman vyaitu seperti
kemampuan mengubah sesuatu kebentuk yang lainnya, kemampuan
menjelaskan kembali apa yang diketahui dan kemampuan memperluas arti
dari hal yang diketahui. Ada beberapa kategori dalam tingkatan ini yaitu
kemampuan transisi, interpretasi dan kemampuan ekstrapolasi.
Kemampuan transasi adalah kemampuan seseorang dalam mengubah

informasi menjadi informagk yang lain tanpa mengubah makna.

Kemampuan interpLg an seseorang dalam menjelaskan
edangkan kemampuan

hat kelanjutan atau

kemampuan dalam
yata dan merupakan

jkaat ini, seseorang

informasi yang didapatk
Analisis (C4) tingkatan ini merupakan kemampuan seseorang dalam
menguraikan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu
memahami hubungan antara satu bagian dengan bagian yang lain.
Taksonomi Bloom mengemukakan tiga jenis kemampuan dalam tingkat
analisis yaitu: analisis unsur, analisis hubungan dan analisis prinsip

organisasi.
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5) Sintesis (C5) bagian ini diartikan, sebagai kemampuan membuat atau
mengkombinasikan elemen-elemen agar terbentuk sebuah struktur yang
unik.

6) Evaluasi (C6) pada bagian ini diartiksn sebagai kemampuan mengevaluasi
atau tingkat mengevaluasi dimana seseorang dapat memberikan pendapat
berdasarkan pada penilaian-penilaian dengan menggunakan kriteria-kriteria

tertentu terhadap suatu infogaasi, situasi, ide-ide, pernyataan dan lain-

lain.%
4. Masyarakatd
Masy esaan dalam ilmu bahasa isebut dengan kata

majemuk yang kesatuan kata yang

memiliki arti ¢ asyarakat pedesaan
jika dibagi m ANg masing masing
memiliki arti

dra etimologi dan terminologi, secara
etimologi dalam bahasa Inggris, masyarakat disebut society, asal katanya socius

Yang berisi kawan. Adapun kata masyarakat berasal dari bahasa Arab, yaitu syirik
yang sama artinya bergaul.3! Sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
sendiri mendefinisikan masyarakat sebagai sejumlah manusia dalam arti seluas-

luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.>?

30 Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2022) 102-103

31 M. Munandar Soelaemon, llmu Sosial Dasar (Teori dan Konsep llmu Sosial), (Bandung:
PT Refika Aditama, 2018) h. 122

32 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) h. 924
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Selanjutnya pengertian masyarakat secara terminologi oleh para ahli
sosiologi untuk memebrikan definisi masyarakat (society) seperti berikut:

1) Ralph Linton mendefinisikan masyarakat sebagai setiap kelompok manusia
yang telah hidup dan bekerja Bersama cukup lama sehingga mereka dapat
mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan
sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas.

2) Selo Sumarjan mendefinisikan gaasyarakat adalah orang-orang yang hidup

Bersama yang menghagi
as baik secara etimologi
maupun term A a pok dapat disebut
masyarakat ji n, bercampur untuk
waktu yang ¢ kan suatu kesatuan,
dan mereka
b. Desa
Desa dapat di€ aupun terminologi, secara
etimologi berdasarkan kamus D€ donesia (KBBI) desa adalah kesatuan
wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang mempunyai sistem pemerintahan
sendiri (dikepalai oleh seorang kepala desa), atau kelompok rumah di luar kota yang
merupakan kesatuan atau dusun (dalam arti daerah pedalaman sebagai lawan kota).

Pola kebudayaan masyarakat pedesaan di Indonesia terutama dipulau jawa

bahwa pola kebudayaan termasuk pola tradisional, yaitu merupakan produk dari

33 M. Idrak, Dkk (Tim Peduli Pelajar), Sosiologi Untuk SMA X, XI, XII (YogyakKarta:
Messemedia, 2018) h. 18
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benarnya pengaruh alam terhadap masyarakat yang hidupnya tergantung pada
alam.3* Sistem ekonomi masyarakat desa terkait erat dengan sistem pertaniannya.
Akan tetapi sistem pertanian masyarakat desa tidak hanya mencerminkan sistem
ekonominya melainkan mencerminkan sistem nilai, norma-norma sosial atau
tradisi, adat istiadat serta aspek-aspek kebudayaan lainnya.

Masyarakat sebagai realitas eksternal-objektif akan menuntun individu

untuk melakukan kegiatan ekonomdeseperti apa yang boleh diproduksi dan

dikonsumsi, tuntunan tersg dari dalam budaya termasuk
desa pasal 1, ayat 2
dan 3 tentang elenggaraan urusan
pemerintahan stem pemerintahan

Negara Kesat

Pendapat Schumpe Ter diperkuat oleh polyani salah satu tokoh sosiologi
ekonomi lainnya dengan konsepnya yaitu “keterlekatan”, menurutnya ekonomi
manusia terlekat dan terjaring dalam institusi-institusi ekonomi dan ekonomi,

memasukkan institusi non ekonomi kedalam ekonomi manusia adalah penting.

34 FISIP Sosiologi UNILA, http:///DataBabll/SosiologiPedesaan/Sosiologi.htm. Diakses
pada tgl 03 Desember 2022

35 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi,(Jakarta: Kencana, 2019) h. 11

36 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi, h. 24
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Agama dan pemerintahan menjadi penting terhadap struktur dan berfungsinya
ekonomi sebagai institusi moneter.3’

Institusi ekonomi maupun non ekonomi juga didalam masyarakat pedesaan
diperankan sebagai alat efektif untuk melakukan sosialisasi perbankan syariah
karena terbatasnya akses informasi dan komunikasi di wilayah pedesaan seperti
telephone, internet dan lainnya, maka dari itu untuk perlu juga dibahas secara

keseluruhan institusi-institusi ini bgggeran dalam masyarakat pedesaan dalam

melakukan sosialisasi.

Demikiag ; ! ertian pedesaan dengan
suatu lingkun i : vidu-individu yang
bermukiman asyarakat pedesaan
dalam penelit at) yang kemudian
akan dilanjut syariah (variable

pengikat).

benda hasil perniagaan dari para saudagar. Pada saat itu ada kekhawatiran tentang
bagaimana cara menyimpan harta benda berupa modal keuntungan yang diperoleh
dari perniagaan dengan cara yang aman dan terpercaya.®® Bank adalah badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan

kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan dana/atau bentuk lainnya dalam

37 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi, h. 27
38 Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah dari Teori ke Praktik,
Cet.2 (Yogyakarta, Deepublish, 2018) h. 1
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rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Menurut ensiklopedia Islam, bank Islam
adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran yang pengoperasiannya disesuaikan
dengan prinsip-prinsip syariah Islam.

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 pasal 1 ayat (1) Perbankan Syariah adalah
segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah

mencakup kelembagaan, kegiatan ha, serta cara Undang-Undang Nomor 21

Tahun 20008 tentang perQ an bahwa bank syariah adalah
bank yang menja . asip syariah dan menurut
jenisnya terdi
Dalam pasal kan ba insi Jalah prinsip hukum

Islam dalam k an be < arkan oleh lembaga

yang memilik anga Denetar a di yariah.*

Dalam hal ini penegertian bank syariah dan bank Islam sama, yaitu sistem
perbankan yang berdasarkan pada hukum-hukum Islam (syariah). Dasar pemikiran
terbentuknya bank syariah bersumber dari adanya larangan riba di dalam al-Qur’an

dan al-Hadits sebagai berikut:

39 Sumar’in, konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha llmu, 2019) h. 49
40 Sumar’in, konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha llmu, 2019) h. 50
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Terjemahnya:

gpat berdiri melainkan seperti
Yang demikian itu karena
Dadahal Allah telah
g siapa mendapat
bil riba), maka apa
yang tela ) jadi mili rusannya (terserah)
u penghuni neraka,

“Orang-orang yang
berdirinya orang

an jual beli dan
mengharamkafisiba a ar-riba”, dengan
penegertian bahwa padaijie 3 du pergantian yang seimbang
yaitu barang dari pihak penjua beli, sedangkan pada riba tidak ada
penyeimbang langsung kecuali kesempatan pemanfaatan uang. Ayat ini diakhiri
dengan penegasan ulang bahwa sudah seharusnya riba dihentikan karena orang-

orang yang suka terlibat dengan transaksi riba akan masuk ke dalam neraka,

“waman ‘ada fa'ula’ika ashhabu an-nari hum fiha khaliduna”. Sebagai ganti riba

41 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahannya, (Surabaya: Karya Agung Surabaya,
2019) h. 58
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supaya tidak termasuk kedalam neraka yaitu transaksi jual beli.*? Apabila mereka
mengambil riba, maka mereka termasuk golongan penghuni neraka yang kekal. Hal
itu akan menjadi kerugian bagi yang melakukan riba, dengan merasa lelah di dunia
dan azab di akhirat dan ia tidak mendapatkan manfaat yang telah ia lakukan
(mengambil riba).

Hal ini sebagaimana dinyatakan Rasulullah SAW. Dalam sebuah hadist:

@

b 85 Sastss iy s i IS Tl e B o & 55 o4 08 s 2

Artinya:
Dari Jabir emakan riba, orang
yang men saksinya, dan juru
catatnya.*3

Hadis i Rasulullah SAW.

Diperuntukan saksi riba. Mereka

seharusnya. Larangan ini diberikan d@far orang yang memberikan pinjaman atau
penjual tidak memperlakukan orang yang membutuhkan bantuannya dengan sesuka
hatinya dan tidak membuat orang lain terpaksa harus mengikuti persyaratan yang

diberikannya.**

42 Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2018) h. 128-130

43 Enizar, Hadis Ekonomi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2019) h. 115

44 Enizar, Hadis Ekonomi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2019) h. 116



28

Bank syariah dalam menjalankan usahanya menggunakan pola bagi hasil
yang merupakan landasan utama segala operasinya, baik dalam produk pendanaan,
pembiayaan maupun dalam produk lainnya. Produk-produk bank syariah
mempunyai kemiripan tetapi tidak sama dengan produk bank konvensional karena
adanya pelarangan riba, gharar dan maysir. Oleh karena itu produk-produk
pendanaan dan pembiayaan pada bank syariah harus menghindari unsur-unsur yang

dilarang tersebut.

Menurut Schaik dg mam yang berjudul Manajemen

Perbankan Syarj ri bank modern yang
pada abad pertama
Islam mengg i i a, dan meniadakan
yang ditentukan
sebelumnya.*S

Penge erwataatmaja dan
Muhammad Syafi’ am sebagai bank yang
beroperasi sesuai prinsip-p slam, yakni bank yang dalam
beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariat Islam khususnya yang
menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam.*®

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dikemukakan dapat dipahami

bahwa bank syariah atau bank Islam adalah suatu lembaga keuangan perbankan

4 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2019) h. 15
46 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2019) h. 33
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dalam kegiatan operasionalnya dan sistem yang diterapkan berdasarkan syariat
Islam.
6. Fungsi Dan Peran Perbankan Syariah

Selayaknya suatu usaha yang dibangun atas dasar kemaslahatan umat baik
di dunia dan akhirat, maka bank syariah hendaknya melakukan fungsi dan perannya
sesuai dengan ajaran Islam dimana ajaran ini berlandaskan I-Qur’an dan Hadits.

Adapun fungsi dan peran bank syariah yang diantaranya tercantum dalam

pembukuan standar akuntag g_oleh AAOIFI (Accounting and

Auditing Organi sebagai berikut:*’
a. Manaj : i o1 asi dana nasabah

. yang dimilikinya

bank syariah dapat
ankan sebagaimana

lazimnya.
d. Pelaksanaan kegiatan™¢ ciri yang melekat pada entitas
keuangan syariah, bank islam juga memiliki kewajiban untuk mengeluarkan
dan mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, mendistribusikan)

zakat serta dana-dana sosial lainnya.

7. Tujuan Bank Syariah

47 Heri Sudarsono, Bank & Lembaga keuangan syariah: Deskripsi dan Ilustrasi
(Yogyakarta: Ekonisia, 2018) h. 43
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Dibandingkan dengan bank konvensional, bank syariah memiliki tujuan
lebih luas daripada bank konvensional, namun tetap mencari keuntungan dimana
keuntungan tersebut didapatkan dengan cara-cara yang syariah dan berasal dari
sektor riil sehingga tidak adanya unsur riba. Adapun tujuan bank syariah sebagai
berikut:*

a. Menyediakan Lembaga keuangan perbankan untuk meningkatkan taraf

hidup masyarakat

b. Memotivasi masya dalam pembangunan.

80 lebih ekonomis agar

adarkan masyarakat

asyarakat tidak lagi

adigma dan asas transaksi

syariah harus memenuhi karakte aratan sebagai berikut:

a. Transaksi hanya dilakukan berdasarkan prinsip saling paham dan saling
ridha

b. Prinsip kebebasan bertransaksi diakui sepanjang objeknya halal dan baik

(thayib)

8 Heri Sudarsono, Bank & Lembaga keuangan syariah: Deskripsi dan Ilustrasi
(Yogyakarta: Ekonisia, 2018), h. 57
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c. Uang hanya berfungsi sebagai alat tukar dan satuan pengukur lain, bukan
sebagai komoditas

d. Tidak mengandung unsur riba, maysir, gharar, kezaliman, haram

e. Tidak menganut prinsip nilai waktu dari uang(time value of money) karena
keuntungan yang didapat dalam kegiatan usaha terkait dengan resiko yang
melekat pada kegiatan usaha tersebut sesuai dengan prinsip al-ghunmu bil

ghurmi

f.  Transaksi dilakukag acjanjian yang jelas dan benar serta
untuk keug 3 ihak lain

g. Tidak n (najasy) maupun

melal

h.

Tidak (risywah).*
9. Produk B

Bank S iliki i ctlitara (intermediary)
unit-unit yang lain yang menge gan dana (defisit units). Kedudukan
bank syariah sebagai perantara dapat diwujudkan dalam kegiatannya yang
menhimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan Kembali kepada masyarakat
melalui berbagai produk yang di tawarkannya.>°

Pada dasarnya produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah dapat dibagi

menjadi tiga bagian besar, yaitu:

4% Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah., h. 66
%0 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah., h. 67
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1. Penyaluran Dana (Financing)

Pembiayaan atau financing adalah pendanaaan yang diberikan oleh
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang direncanakan.
Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara garis besar produk
pembiayaan syariah terbagi ke dalam 3 kategori yang dibedakan berdasarkan
tujuan penggunaannya yaitu pembiayaan dengan prinsip jual beli, prinsip sewa,

dan prinsip bagi hasil.>

a. Pembiayaan Deg

¥an prinsip jukan untuk memiliki
enjadi bagian harta
rjual belikan dapat

produk perbankan

Ibhu (keuntungan) adalah
transaksi jual beli @ enyebutkan jumlah keuntungannya.
Bank bertindak sebagai penjual sementara nasabah sebagai pembeli.
Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah keuntungan

(margin). Dalam murabahah, penyerahan barang dilakukan setelah

akad dan pembayaran dapat dilakukan secara cicilan.*

51 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, ( Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2019) h. 97

52 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoritis Praktis,
(Bndung: CV Pustaka Setia, 2019) h. 147

53 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan. h. 98



33

Dapat dijelaskan bahwa murabahah adalah akad jual beli barang
dengan harga asal dengan tambahan jual beli barang dengan harga asal
dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Penjual harus
memberitahu harga produk yang dia beli dan menentukan suatu tingkat
keuntungan sebagai tambahannya.

2) Pembiayaan Salam

Salam secara etimg@logi artinya pendahuluan, secara muamalah

berarti penjualag disebutkan sifat-sifatnya sebagai
ih tanggungan penjual,
pada waktu akad

k bertindak sebagai

n jual beli dimana

barang yang dibeli

3) Pembiayaan Is

Produk istishna’ menyerupai produk salam, tetapi dalam
istishna’ pembayaran dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa kali
pembayaran. Istishna’ adalah pembiayaan jual beli yang dilakukan
penjual dan pembeli dimana penjual membuat barang yang dipesan oleh
pembeli tetapi pembayarannya dapat dicicil. Ketentuan umum

pembiayaan istishna’ adalah spesifikasi barang pesanan harus jelas

54 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2019) h. 152
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seperti jenis, macam, ukuran, mutu dan jumlah. Harga jual yang telah
disepakati dicantumkan dalam akad istishna’ dan tidak boleh berubah
selama berlakunya akad.*®
b. Pembiayaan Dengan Prinsip Sewa
Aplikasi perbankan pembiayaan dengan prinsip sewa atau disebut
jugaal ijarah al muntahiya bit tamlik (IMB) adalah sejenis perpaduan antara

kontrak jual beli dan sewa ataydkad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan

barang ditangan peg perjanjian sewa yang memberikan
kepada pg ' A By akan disewa dengan
elah masa sewanya
aMmun penyewa juga

lihan pemindahan

leh pihak lain.

apat berupa sebagai berikut:

Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan

di tanggung Bersama sesuai kesepakatan.®’

% Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, h. 100

% M. Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, ( Jakarta: Gema Insani Press,
2019) h. 218

57 M. Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, ( Jakarta: Gema Insani Press,
2019) h. 90
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2) Pembiayaan Mudharabah

Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua pihak atau
lebih dimana pemilik modal (shahibul maal) mempercayakan sejumlah
modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian
keuntungan. Bentuk ini menegaskan kerja sama dalam paduan
kontribusi 100% modal kas dari shahibul maal dan keahlian dari

mudharib.>® Apabila terjagi.kerugian maka yang menanggung seluruh

kerugian adala kecuali kerugian terjadi karena
Apabila usaha tersebut

kesepakatan kedua

pendanaan dengan p yaitu giro wadi’ah dan tabungan
wadi’ah.®® Praktik wadi’ah yang diterapkan dalam lembaga keuangan
syariah adalah wadi’ah Amanah dan wadi’ah yad dhamanah. Prinsip
wadi’ah yang diterapkan dalam bank syariah adalah wadi’ah yad dhamanah

yang diterapkan pada produk rekening giro. Berbeda dengan wadi’ah

amanah yang mempunyai prinsip harta titipan tidak boleh dimanfaatkan

%8 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, h. 103
5 Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2019) h. 180-181



36

oleh yang dititipkan. Pada wadi’ah yad dhamanah pihak yang dititipi (bank)
bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan sehingga boleh
memanfaatkan harta titipan tersebut.%

Selain itu, ada biaya penjagaan terhadap wadi’ah barang berharga,
surat berharga, dokumen-dokumen penting dan barang lain yang bernilai
dan membutuhkan penjagaan dan perawatan khusus. Berdasarkan biaya-

biaya ini, maka apabila terjagi kehilangan, kerusakan atau kemusnahan

karena kelalaian Q maka diwajibkan mengganti.
Apabila R : )an seperti uang untuk
ib mengembalikan

ada pemiliknya.5!

rib (pengelola) dan

@labah dibagi atas dua

menginvestasikan dananya. Sedangkan mudharabah mogoyyadah adalah
deposan memberi batasan pada bank untuk menginvestasikan dananya.®?
3. Produk Jasa Perbankan
Pelayanan jasa bank merupakan produk jasa bank yang diberikan

kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhannya. Bank menawarkan produk dan

80 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, h. 107-108
61 Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer., h. 108
62 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, h. 108
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jasa dengan tujuan untuk memberikan pelayanan kepada nasabah bank atau
pihak lain yang memerlukannya. Dengan memberikan jasa bank maka bank
akan memperoleh pendapatan. Pendapatan yang diperoleh bank berasal dari
pendapatan atas produk jasa disebut dengan fee based come.%® Jasa perbankan
tersebut antara lain berupa:

a. Al-Wakalah

Wakalah atau seringe disebut perwakilan vyaitu pelimpahan

kekuasaan oleh sat pada pihak lain (wakil) dalam hal-

gerima kekuasaan dapat

apabila nasabah
dirinya melakukan

dan transfer uang.®®

tanggung. Kafalah juga berarti mengalihkan tanggung jawab seseorang
yang dijamin dengan berpegang dengan tanggung jawab orang lain sebagai
penjamin.

c. Al-Hawalah

83 Ismail, Perbankan Syariah., h. 193

64 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Press, 2018), h. 83
85 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, h. 107

6 M. Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek, h. 123
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Hawalah yaitu peralihan utang dari orang yang berhutang kepada
orang lain yang wajib menanggungnya. Kontrak hawalah dalam perbankan
biasanya diterapkan pada factoring atau anjak piutang, dimana para nasabah
yang memiliki piutang kepada pihak ketiga memindahkan piutangnya
kepada bank, bank membayar utang tersebut dan bank menagihnya dari
pihak ketiga itu.®’

d. Ar-Rahn

Rahn adalaj arta milik si peminjam sebagai

jaminan 3 gderhana rahn semacam

yang dapat ditagih
eminjamkan tanpa

kan salah satunya

loyalitas dan benefitnya ] m@niBltuhkan dana talangan segera untuk
masa yang relatif pendek.
f. Sharf (jual beli valuta asing)

Pada prinsipnya jual beli valuta asing sejalan dengan prinsip sharf.

Jual beli mata uang yang tidak sejenis, penyerahannya harus dilakukan pada

67 M. Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek, h. 125
88 M. Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek, h. 128
89 M. Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek, h. 131
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waktu yang sama dan bank mengambil keuntungan dari jual beli valuta

asing ini.”

C. Kerangka Pikir
Sekaran mengemukakan bahwa kerangka piker adalah model konseptual

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah

syariah adala angkan usaha-usaha

produktif da egiatan ekonomi,
pemahaman yarakat memahami
produk bank s produk yang ingin
mereka gunak asih kurang tentang
masalah ini manarik untuk a arl itu Adapun kerangka piker dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

0 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, h. 112
"1 M. Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek, h. 172



Gambar 2.1
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Bank Syariah
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis, dimaksudkan untuk menyelidiki apakah konsep yang ditawarkan itu

sesuai dengan kondisi objektif masyarakat pedesaan atau alternatif lain kearah

perubahan masyarakat, pendeka gunakan untuk menjelaskan dinamika

masyarakat dalam me ariah dan sistem ekonomi

islam.
2. Jenis Pene

Yang ( menggunakan jenis
kualitatif (pe . 3 h penelitian yang
dilakukan da , € ini juga berjenis
Penelitian Pustd Al ifi - anakan dengan cara

gan yang sesuai dan memiliki
relavansi dengan pokok bahasan, “@@#*kemudian disalin dan dihitung kedalam

kerangka pemikiran teoritis.”

2 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara),
2020 h. 28
3 Rony Kounter, Metode Penelitian, (Penerbit PPM 2019), h. 54

41
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B. Fokus Penelitian
Penelitian ini dilakukan di pedesaan tepatnya Desa Lembang-Lembang,
Desa Lawewe dan Desa Beringin Jaya, Kecamatan Baebunta Selatan, Kabupaten
Luwu Utara. Penelitian memilih lokasi tersebut dengan beberapa pertimbangan:
1. Desa tersebut merupakan pedesaan dalam kategori berkembang di kecamatan
baebunta selatan kabupaten luwu utara.

2. Lokasi tersebut merupakan kampug halaman peneliti, sehingga memudahkan

peneliti untuk meninja jelitian ini akan dilaksanakan pada

tanggal 01 A

C. Definisi Is

Untuk eri j hami skripsi yang
berjudul “Pe kan Syariah (studi
kasus Desa Kabupaten Luwu
yang ada didalam judul sebaga
1. Bank syariah

Bank syariah merupakan bank yang secara operasionalnya berbeda dengan
bank konvensional. Salah satu ciri khas bank syariah yaitu tidak menerima atau
membebani bunga kepada nasabah. Akan tetapi menerima atau membebankan bagi

hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang diperjanjikan. Konsep dasar

bank syariah di dasarkan pada al-Quran dan Hadist. Semua produk dan jasa yang
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di tawarkan tidak boleh bertentangan dengan isi al-Quran dan hadist Rasulullah
SAW.
2. Pemahaman

Pemahaman adalah tingkat kemampuan seseorang mampu memahami arti
atau konsep, serta fakta yang diketahuinya serta kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu dengan kata lain memahami adalah mengetahui

tentang suatu hal, dan seseorang dapat dikatakan memahami apabila seseorang

tersebut dapat memberik meniru hal tersebut dengan

menggunakan k3

i berbagai kalangan
dan tinggal da i iliki huk , horma-norma, dan
berbagai pera ; i itaati. di maksud peneliti
disini adalah fie di Desa Lembang-
Lembang.
4. Pedesaan

Desa adalah suatu perwujudan atau kesatuan geografi, sosial, ekonomi,
politik, dan kultur yang terdapat di tempat itu (suatu daerah), dalam hubungan dan
pengaruhnya secara timbal balik dengan daerah lain. Suatu pedesaan masih sulit
untuk berkembang, bukannya mereka tidak mau untuk berkembang tapi suatu hal
yang baru terkadang bertentangan dengan apa yang leluhur mereka ajarkan karena
itu masyrakat pedesaan sangat tertutup dengan hal-hal yang baru karena mereka

masih memegang teguh adat-adat yang leluhur mereka ajarkan.
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D. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rencana yang berfungsi sebagai arahan untuk
melakukan kegiatan penelitian. Studi ini menggunakan metodologi studi kasus,
yang berarti hanya berfokus pada satu fenomena atau kejadian yang telah
diidentifikasi dan dimaksudkan untuk dipahamai sepenuhnya. Pada hakikatnya
desain penelitian studi kasus berfungsi untuk memahami, menyelidiki, dan

menginterpretasikan signifikasi feng@ena penelitian. Tanpa desain yang tepat,

seorang peneliti tidak aka litian dengan baik karena tidak

wawancara, pulkan informasi
mendalam ten ) Perbankan Syariah
genai pengetahuan
masyarakat te didokumentasikan
dan diperiksa
Adapun langke ( di antaranya:

1. Tahap Persiapan
Tahap awal atau persiapan peneliti ini mulai, (1) memilih daerah yang akan
dijadikan lokasi penelitian, (2) meminta izin kepada para pemilik lokasi yang

akan dijadikan tempat meneliti, (3) Menyusun instrumen pendukung dalam

penelitian.

4 Sandu Siyoto, Ali Sodik, “Dasar Metode Penelitian” (Kediri : Literasi Media
Publishing, 2018). 98
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2. Tahap Pelaksanaan

Adapun kegiatan yang di lakukan dalam tahap pelaksanaan yaitu : (1)
melakukan observasi awal dan menciptakan keakraban dengan subjek penelitian
sebelum membabhas inti dari tujuan penelitian. (2) melakukan wawancara kepada

subjek penelitian yang telah ditentukan

E. Data dan Sumber Data

Dalam suatu penel it glata yang akan membantu peneliti
untuk sampai pad A atersebut akan membuat
kesimpulan. A k darimana data itu
diperoleh. Dat h data lapangan baik
itu obsevasi, kungan data-data
kepustakaan, ( )erupa kata-kata dan
Tindakan ora i pakan sumber data
utama. Adapun jeni
1. Data Primer
Sumber data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber
pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.” Data ini diperoleh dengan
mewawancarai langsung pelaku objek penelitian atau dalam hal ini masyarakat

yang bertempat tinggal di Desa Lembang-Lembang.

5 Sukestriyarno dan Wardono, Statistika, (Cet. Ke-1, Semarang: Universitas Negeri
Semarang Press, 2019) h. 49
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Jumlah informan pada penelitian kualitatif menurut John Latam kurang
lebih 10 orang sudah mencapai kejenuhan data (saturated level) sedangkan menurut
Smith kisaran 6-8 informan sudah memenuhi persyaratan untuk mencapai
kejenuhan data.”® Maka sumber data yang peneliti tetapkan berdasarkan hasil
observasi objek yang akan di teliti oleh peneliti yaitu sebanyak 18 orang, 5
diantaranya adalah masyarakat Desa Lembang-Lembang, 5 masyarakat Desa

Lawewe dan 5 masyarakat Desa Begi@gin Jaya, 3 diantaranya adalah kepala desa

masing masing Pedesaan ab Luwu Utara.
2. Data Sekundg
sung melalui media

perantara. Dal : ipi -buku, internet atau

engan basis metode ilmiah
yang dilakukan oleh peneliti €€ gdan tanggung jawab pada suatu objek
atau fenomena yang ada.”” Karena hanya peneliti dalam penelitian ini yang boleh
berhubungan dengan informan dan objek penelitian lainnya, maka peneliti dalam
penelitian kualitatif memegang peranan penting dalam keberhasilan penelitian.

Selain itu, hanya peneliti dalam penelitian ini yang mampu memahami semua yang

terjadi di lokasi penelitian, seperti menemukan fakta menggunakan indera

76 Jahja Adi Susilo, (2019) “Subyek, Responden, Informan dan Partisipan” hal 1-3
77 Kurniawan Heru, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta:
Deepublish Publisher, 2021)
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penglihatan, indera pendengaran atau kapasitas kognitif lainnya. Sebagai
instrument manusia, peneliti memilih dan memutuskan individu yang dianggap
memahami fenomena yang menjadi dasar penelitian, memutuskan metode
pengumpulan data yang akan digunakan, menilai kualitas data, mengkaji data yang
berkaitan dengan penelitian, dan menafsirkan data, dan kemudian menarik sebuah

kesimpulan.

lan data primer dan
sekunder dala ¥enelitian. langkah yang amat

penting, kare i i pemecahan masalah

h dalam penelitian
ini, penulis m¢
1. Observasi
Pengumpulan data deng akukan pencatatan secara cermat
sistematis terhadap gejala yang nampak pada objek penelitian, yaitu pengamatan
langsung ke masyarakat desa Lembang-Lembang secara cermat dan bertanya
langsung bagaimana pemahaman mereka tentang bank syariah.
2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu

dilakukan oleh pihak dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan

78 Sukestriyarno dan Wardono, Statistika, h. 39
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pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.

Teknik wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dengan
pihak yang bersangkutan.”

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam wawancara yaitu

wawancara terstruktur dan wawancargatidak terstruktur:

a) Wawancara yang pewawancaranya

anyaan yang akan di

)iasa pertanyaannya

an keadaan dan ciri

uk mengumpulkan data

fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.2® Dalam
penelitian ini pengumpulan data berupa catatan hasil wawancara, photo pada saat
penelitian.

Metode dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari

metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi yaitu pengumpulan dokumen

79 Nsution, Metodologi Research Penelitian limiah, (Jakarta: Budi Aksara, 2020) h. 113
80 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2018) h. 103
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dan data data yang diperlukan dalam permasalahan peneltian lalu telaah secara
mendalam sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan
pembuktian suatu kejadian.
4. Studi Pustaka

Studi kepustakaan adalah proses membaca sejumlah referensi, yang rata-
rata berupa tulisan baik buku, artikel, jurnal dan lain-lain, yang nantinya dijadikan

sebagai sumber rujukan untuk penelitian yang akan disusun.

H. Pemeriksaan
perlu yang namanya keall paya mendapatkan
tingkat kevali j ; ari hasil penelitian.
Uji keabsaha i beberapa cara di
antaranya:
1. Triangulas
a. Triangula
Data di periksa keal dkan berbagai sumber, setelah itu
peneliti melakukan analisis data.

b. Triangulasi Teknik
Dengan membandingkan data dengan sumber yang sama dengan
menggunakan beberapa metode yang berbeda, maka digunakan metodologi

triangulasi untuk menilai reliabilitas data. Peneliti mengumpulkan data

untuk penelitian ini dengan mengambil data melalui arsip di Kantor Desa

81 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta , 2019) h. 148
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Lembang-Lembang, Lawewe dan Beringin Jaya Kecamatan Baebunta

Selatan Kabupaten Luwu Utara, wawancara, observasi, dan dokumentasi.
c. Triangulasi Waktu

Untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara pengambilan

data yang dilakukan di waktu yang berbeda untuk melihat kesamaan atau

perbedaan informasi data.®?

2. Transferbilitas

Transferbilitas berks generalisasi. Sampai dimana

generalisasi yang sus-kasus lain di luar

penelitian. enelitian  kualitatif  pene dapat menjamin

memberlakuk atif tidak bertujuan
untuk mengg i an kualitatif tidak
menggunakan

3. Dependab

Penelitian ye isgke dependabilitas. Hal ini

bahkan Ketika mereka tidak melakukan penelitian yang sebenarnya di lapangan.
Audit seluruh proses penelitian dilakukan sebagai bagian dari uji ketergantungan.
Untuk memastikan validitas penelitian, pendekatan ini, memerlukan auditor

independent atau supervisor yang mengaudit semua kegiatan penelitian yang

82 Salim & Syahrum, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung : Cipta Pustaka Media,
2018), h.165
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dilakukan, mulai dari fokus pada topik hingga mengakses lapangan, memilih
sumber data, melakukan analisis data, dan menarik kesimpulan.®
4. Obyektifitas

Obyektifitas berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan usaha
yang sudah dilakukan, apabila hasil penelitian merupakan hasil proses dan
kegunaan dari penelitian maka bisa dikatakan penelitian tersebut telah sesuai

standar confirmability.

I. Teknik Pengg
ini, setelah data terkumpu jutkan pengelolaan
1. Editin( i i diperoleh terutama
data yang ada dan
is mengambil data
2. Sistematis data yaitu g dta primer dan sekunder sehingga
tercapai suatu susunan yang runtun/sistematis.
3. Penemuan hasil adalah menganalisis data yang diperoleh dari penelitian
yang telah dilakukan untuk kemudian disimpulkan sesuai dengan fakta yang

ada merupakan sebuah jawaban dari rumsan masalah.

8 Umar Sidig, Muh. Miftahul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan
(Ponogoro : CVC Nata Karya, 2019), h. 99
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J. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini melalui metode pengumpulan data
yang merupakan data mentah yang dianalisis secara saksama sehingga data-data
tersebut dapat diangkat kedalam sebuah pembahasan ilmiah yang dapat
dipertanggung jawabkan keabsahannya. Setelah penelitian terkumpul, selanjutnya
adalah proses pemilihan data dan kemudian analisis serta di interpretasikan dengan

teliti dan ulet sehingga diperoleh gswatu kesimpulan yang objektif dari suatu

penelitian.
ada pendekatan induktif,
Adapun berfi jkat dari fakta-fakta
yang khusus d atau peristiwa yang
khusus dan k nyai sifat umum.8
Proses analis liantaranya sebagai
berikut:
1. Reduksi Data

Menurut Sugiyono, red¢ merangkup, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik
penelitian. Mencari tema dan polanya, pada akhirnya memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

Dalam mereduksi data akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai dan telah

84 Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid I, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 2019) h.
42
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ditentukan sebelumnya, reduksi data juga merupakan suatu proses berfikir kritis
yang memerlukan kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.®®
2. Penyajian Data

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk table,
grafik, flowchart, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka

data dapat terorganisasikan, tersusungalam pola hubungan, sehingga akan mudah

dipahami. Selain itu dalag penyajian data dapat dilakukan

dalam bentuk ategori, flowchart, dan
sejenisnya na ita dalam penelitian
kualitatif adal yajian data tersebut
maka data semakin mudah
dipahami.®
3. Penarikan
Langkah terat A cnganalsis i ualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Menurut sugiyo dalam penelitian kualitatif dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan perumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeda, 2018) Cet 1 h. 247-246
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Cet 1 h. 249



54

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah

diteliti menjadi jelas.®’

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Cet 1 h. 252-253



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah
1) Desa Lembang-Lembang

Desa Lembang-Lembang adalah salah satu dDesa di Kecamatan Baebunta

Selatan kabupaten Luwu Utara gk 5 km dari kota Kecamatan. Sejarah

L)

lahirnya Desa Lembag sa Lara tahun 1679-1989,

sebagai Desa 3, yang sebelumnya
berada dalam . Pada tahun 1993
Kecamatan pemekaran dari
Kecamatan Sg ra pada tahun 1999
dari Kabupate an Baebunta Selatan
terbentuk pemeke 018, Desa Lembang-
Lembang satu dari sepult wilayah Kecamatan Baebunta
Selatan.

Latar belakang nama Desa Lembang-Lembang menurut cerita para orang
tua ada dua kampung yang merasa bahwa masing-masing kampung tertua yaitu
kampung Dadeko dan kampung Lawewe sehingga untuk menghindari perebutan
nama Desa pada saat pemekaran , maka dicarikan solusi diambil sama kampung
yang berada di perbatasan yaitu kampung leluhur yang pernah ada pada zaman
penjajahan kolonial belanda tempat bersandarnya banyak lembang arti lembang

adalah (perahu), perahu masyarakat untuk melakukan aktivitas dagang pertukaran

55
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barang atau barter karena banyaknya lembang atau perahu yang sering datang
sehingga diberi nama Lembang-Lembang sehingga diambil nama Desa Lembang-
Lembang.

Awal terbentuknya Desa Lembang-Lembang yang digagas oleh Kaladen
sekaligus sebagai pejabat desa persiapan tahun 1989, pada tahun 1993 menjadi desa
definitive, dan Bapak Kaladen terpilih sebagai Kepala Desa pertama di Desa

Lembang-Lembang sampai tahun 1994 karena beliau menutup usia.

2) Sejarah Desa Beringi
Desa lara.g aya yang berada dalam

wilayah Keca *ounta. Wilayah Kecamatan B¢ hat ini pada awalnya

merupakan dengan Kecamatan
Sabbang wila Ja tahun 1988 desa

tersebut samp

ang tua yaitu Lawewe ini
adalah tempat persinggahan d saat itu, baik dari wilayah Timur,
wilayah Utara, atapun Selatan, dan juga dari wilayah Barat. Jika mereka melewati
wilayah lawewe tetap akan menginap di Desa Lawewe, dahulu belum ada desa
masih berstatus kampung makanya di sebut Lawewe yang artinya persinggahan.
Seiring dengan berkembangnya wilayah mulailah terbentuk beberapa
pemekaran, karena pada awalnya Lawewe ini masih dalam Kabupaten Luwu

Kecamatan Sabbang Desa Lara, kemudian dimekarkan menjadi Desa Lembang-

Lembang, pada saat itu kampung Lawewe ini masuk kembali menjadi wilayah
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persiapan Desa Lembang-Lembang, dan setelah Desa Lembang-Lembang menjadi
desa definitif, beberapa tahun kemudian dimekarkan Kembali menjadi Desa
Lawewe. Sampai saat ini Desa Lawewe termasuk dalam desa yang berkembang
yang pada awalnya disebut desa miskin.
b. Kondisi Letak Geografi Desa

Kondisi geografis adalah kondisi atau keadaan suatu wilayah dengan diliat

dari keadaannya yang berkaitan dengag.aspek geografis. Aspek-aspek itu meliputi:

letak, terkait dengan lokasig ¢ dan posisi koordinat dari peta.

Desa Lawewe

Desa Lembang-
Lembang, Kec.
Baebunta

Selatan

Desa Bone
Subur, Kec.
Sabbang Selatan

Desa Lembang- Desa Salu
Sebelah Selatan
Baebunta Selatan Lembang, Kec Jambu, Kec,
Baebunta Selatan Lamasi

Desa Cenning, Kec. Desa Mukti Jaya, Desa Wara,

Sebelah Timur
Malangke Barat Kec. Baebunta Kec. Malangke

Selatan Barat

Sumber: Kantor Desa Lembang-Lembang, Desa Beringin Jaya, Desa Lawewe

c. Kondisi Demografi Desa
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Jumlah penduduk Desa Lembang-lembang sebanyak 1.727 jiwa, penduduk
Desa Beringin Jaya sebanyak 1.777 jiwa sedangkan jumlah penduduk Desa
Lawewe sebanyak 1.558 jiwa.

Tabel 4.2 Persebaran Penduduk Desa Lembang-Lembang

No Dusun Laki-Laki Perempuan Keseluruhan
1. Dadeko 146 141 287
2.  Kaluku Bulawang 101 119 220
3. Ballakajang 16 156 323
4. Suka Makmur 98 230
5. Mangkallang 0 464
6. 203
1.727

aya

Keseluruhan

1. 313
2. 211
3. Cempaka Il 211
4. Mawar 237 195
5. Melati 132 286
6. Seruni 118 130 248
Jumlah 903 869 1.777
Sumber: Kantor Desa Beringin Jaya
Tabel 4.4 Persebaran Penduduk Desa Lawewe
No Dusun Laki-Laki Perempuan Keseluruhan
1. Lawewe 120 140 260

2. Karumbing 125 122 247
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3 Lempo Lempang 137 119 256
4. Teppo 142 132 274
5 Galinggang 126 116 242
6 Tobaki 150 129 279
Total 800 758 1.558

Sumber: Kantor Desa Lawewe

d. Kondisi Pemerintahan Desa

1) Pembagian Wilayah Desa

Pembagian wila B0, Beringin Jaya dan Lawewe

terdiri dari bej untuk pengurusan

administrasi ¢ ; i i S Lembang, Beringin

bang
dan Ketua RT

Saparuddin
Sumadding
Kaluku Bulawang Rasling
Ballakajang RT.01 Daud
RT.02  Suardi
Mangkallang Anton Yosep RT.01  Yusuf Mange
RT.02  Alpinus Sattu
Tagari Daniel Tandi RT.01  Robertus
Suka Makmur Wahidin RT.01  Muh Nur

Sumber: Kantor Desa Lembang-Lembang

Tabel 4.6 Pembagian Wilayah Desa Beringin Jaya

Nama Dusun Nama Kepala Dusun RT dan Ketua RT
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Anggrek Ismail RT.01 Supriadi
Cempaka | Asri RT.01 Yusran
Cempaka Il Ikhsanuddin RT.01 Erik Hardianto

Mawar Nur Cholis RT.01 Khasim
RT.02 Kaharuddin

Melati Andri RT.01 Jumardin

Seruni Ilyas Syahrir RT.01 Asirudin

Sumber: Kantor Desa Beringin Jaya

Tabel 4.7.8 ah Desa Lawewe
RT dan Ketua RT

§ Hartono

Nama Dusu

Samsuddin
Kadir
Alias
Bahar

Awwi

Pemerintahan Desa, Badan Pt Desa, dan Lembaga Kemasyaratan
adalah Tiga Macam lembaga Desa yang berperan dalam penyelenggaraan
Pemerintahan Desa, sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 06 Tahun
2014. Pemerintah Desa ialah Desa bertanggung jawab untuk mengurus urusan di
tingkat Desa atau Pemerintah Desa.

2. Karakteristik Informan

a. ldentitas Informan

Tabel 4.8 Identitas Informan Desa Lembang-Lembang
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No Nama Jenis Kelamin
1. Rita P
2. Rusmin L
3. Winarni P
4. Masriadi L
5. Ermianti P

Sumber: Hasil penelitian setelah di olah, 2023

Tabel 4.9 Identitas Informan Desa Lawewe

No Jenis Kelamin
1. P
2. L
3. p
4. Rahmawati P
p

enis Kelamin

1. L

2. p

3. Yuyun Wanda P

4, Sudarti p

5. Wiwi Andira P
Sumber: Hasil Penelitian setelah di olah, 2023
b. Umur

Tabel 4.11 Informan Berdasarkan Umur
No. Rentan Usia (Tahun) > %
1. 20-29 7 47

2. 30-39 2 13
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40-49 4 27
4, 50-59 2 13
Total 15 100

Sumber: Hasil Penelitian setelah di olah, 2023

Berdasarkan Tabel 2.9 terdapat 15 informan, tujuh orang berusia 20-29
tahun (45%), dua orang berusia 30-39 tahun (13%), empat orang berusia 40-49
tahun (27%) dan dua orang berusia 50-59 tahun (13%).

c. Berdasarkan Pekerjaan

%
27
27
19
27
100

diantaranya berprofesi

tiga diantaranya berprofesi sebagai pegawai negeri sipil (19%) dan empat
diantaranya adalah seorang ibu rumah tangga (27%).
d. Berdasarkan Desa Tempat Tinggal

Tabel 4.13 Informan berdasarkan desa tempat tinggal

No Desa > %
1. Lembang-Lembang 5 33
2. Lawewe 5 33
3. Beringin Jaya 5 33
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Total 15 100

Sumber: Hasil Penelitian setelah di olah, 2023

Berdasarkan table 2.11 terdapat 15 informan, 5 diantaranya tinggal di desa
Lembang-Lembang (33%), 5 diantaranya tinggal di Desa Lawewe (33%), dan 5
diantaranya tinggal di Desa Beringin Jaya (33%).

3. Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian dilapangan diperoleh data yang memberikan banyak

informasi tentang bagaimana,g arakat terhadap bank syariah.

Bank syarial h Bank Muamalat yang
pada saat itu Indonesia. Strategi
untuk melak an bila mana bank
syariah ingin n ke tahun untuk
meningkatka . lembaga keuangan
n masyarakat yang
akan dijadikan d pengetahuan maupun
penawaran yang terbaik yarg embentukan pemahaman ini juga
akan mendorong masyarakat untuk “dapat beralih menggunakan bank syariah
sebagai lembaga keuangan. Pemahaman dirasakan sangat penting karena
pemahaman adalah kemampuan untuk menerangkan dan menginterpresentasikan
sesuatu.
a. Bagaimana pemahaman masyarakat Pedesaan Kec. Baebunta Selatan Kab.
Luwu Utara terhadap Bank Syariah?
Penelitian dilakukan dengan mewawancarai masyarakat Pedesaan yang ada

di Kecamatan Baebunta Selatan, Kabupaten Luwu utara yaitu Desa Lembang-
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Lembang, Desa Beringin Jaya dan Desa Lawewe yang mayoritas penduduknya
beragama islam dan masyarakat bekerja sebagai petani, dan PNS. Hasil wawancara
yang dilakukan ke masyarakat memperoleh beberapa pemahaman dari masyarakat
yaitu:

1) Pemahaman Ibu Rita tentang Bank Syariah

“Saya tau adanya bank syariah dari tante saya tetapi saya tidak menabung
di bank syariah. Karena memang dari dulu saya hanya menabung di bank BRI
(konvensional), dan saya juga tidal@mgernah mendapatkan promosi dari bank

syariah”88
Ibu Rita hag 3 3 atapi Ibu rita tidak paham
mengenai ba psionalnya. 1bu rita

juga tidak me n oleh bank syariah

serta Ibu Rita elakukan promosi
ataupun sosia lak berminat untuk
menabung di | e i s #bntang bank syariah
serta minimnya | 8asi | iailf"Gaat ini ibu Rita hanya
bertransaksi menggunakan ba 2Nsi arena memang sudah lama menjadi
nasabah bank tersebut.

2) Pemahaman Bapak Rusmin tentang Bank Syariah

“Untuk bank syariah saya kurang memahami, karena saya tidak pernah
mendapatkan informasi tentang bank syariah, pihak perbankan syariah sendiri tidak
pernah mensosialisasikan bank syariah kepada masyarakat di desa ini, sehingga
masih banyak masyarakat yang begitu kurang memahami tentang bank syariah”8®

8 Rita “wawancara” Masyarakat Desa Desa Lembang-Lembang, 02 April 2023
8 Rusmin “ Wawancara” Masyarakat Desa Lembang-Lembang, 03 April 2023
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Menurut pemahaman Bapak Rusmin, dia tidak tahu secara detail tentang
bank syariah karena memang Bapak Rusmin tidak pernah mendapatkan sosialisasi
dari bank syariah, dan juga sangat berharap bahwa bank syariah bisa masuk ke desa
Lembang-Lembang untuk mensosialisasikan bank syariah kepada masyarakat agar
mereka bisa lebih memahami dan bisa menggunakan jasa perbankan syariah.

3) Pemahaman Ibu Winarni tentang Bank Syariah

istilah bank syariah, saya hanya sering

“Saya tidak pernah denga
‘ dan kebetulan selama ini saya hanya

mendengar bank BRI dan BNI
mempunyai rekening BR Lz

Ibu Wig all tidak pernaf ilah bank syariah dan

Ibu Winarni s yaitu BRI.

4) Pemaham

“Saya danya bank syariah.
Karena saya K tang bank syariah,
dan pihak ba Sialisasikan kepada

masyarakat di brang masih banyak

aya memiliki tabungan

Menurut Bapak Masriadi 2K mengerti tentang bank syariah tetapi
mengetahui keberadaan bank syariah. la mengatakan bahwa dirinya tidak pernah
mendapatkan informasi atau sosialisasi dari bank syariah, dan hanya berharap bank
syariah tersebut datang untuk mensosialisasikan bank syariah kepada masyarakat

di Desa Lembang-Lembang dan desa lainnya agar mereka dapat memahami dan

menggunakan layanan perbankan syariah.

% Winarni “Wawancara” Masyarakat Desa Lembang-Lembang, 03 April 2023
°1 Masriadi “ Wawancara” Masyarakat Desa Lembang-Lembang, 03 April 2023
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5) Pemahaman Ibu Ermianti tentang Bank Syariah

“Sepengetahuan saya bank syariah itu hanya sebatas atau label syariah saja.
Tidak jauh beda dengan bank konvensional begitupun dengan produk-produk yang
ditawarkan kepada masyarakat, karena saya merupakan salah satu nasabah di bank
konvensional dan saya tidak pernah melakukan transaksi di bank syariah jadi
menurut saya bank syariah juga sama dengan bank konvensional.”%?

Adapun Ibu Ermianti mengatakan bahwa bank syariah hanya sebatas nama

saja, itu dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap bank syariah dan

kepercayaan masyarakat terhadz yariah. Sehingga masyarakat menilai

bahwa bank syariah ara sama saja dengan bank

konvensional, d bank syariah ya paten Luwu Utara

melakukan so mber daya manusia
yang ada di egrti tentang bank
syariah dan mudah dimengerti
masyarakat cayai bahwa bank

syariah bukan

“Saya tidak paham tentafig syariah baik sistem operasionalnya
maupun mekanisme yang ada dibank syariah”%

Selain itu Ibu Nirmala juga tidak mengetahui sama sekali produk dan jasa
yang ditawarkan oleh bank syariah sehingga Ketika di tanya berminat untuk
menabung di bank syariah, Ibu Nirmala menjawab karena memang tidak tahu apa-

apa tentang bank syariah. Ibu Nirmala berharap bahwa bank syariah dapat

92 Ermianti “Wawancara” Masyarakat Desa Lembang-Lembang, 04 April 2023
% Nirmala “Wawancara” Masyarakat Desa Lawewe, 04 April 2023
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melakukan promosi-promosi yang dibarengi dengan penjelasan kepada masyarakat
Desa Lawewe serta pemberian pemahaman mengenai bank syariah agar
masyarakat paham mengenai bank syariah dan berminat untuk menabung di bank
syariah.

7) Pemahaman Bapak Ismaruddin Sirotang tentang Bank Syariah

“Saya tahu ada bank syariah, dan sepengetahuan saya bank syariah tidak
mengenal yang namanya bunga atau riba. Tapi saya tidak tahu apa saja yang ada
pada bank syariah, sebab saya belus pat mengikuti sosialisasi tentang bank
syariah dan saya hanya mengg 1794

bank konvensional.

Menurut B; ariah tetapi tidak secara

detail hanya ma bunga atau riba.
Selain itu, B k-produk syariah.
Karena dia tid

8) Pemaham

“Saya sering mendengar
istilah bank s 2 saya kurang paham
karena di Desa Lawe isasikan bank syariah. Jika
memang ada, saya tidak p selama ini saya pengguna jasa

konvensional saja dan saya hary gar bahwa bank syariah sangat bagus

bagi seseorang jika ingin menabung.

Sedangkan Ibu Marni juga mengatakan, belum mengetahui tentang produk
di bank syariah. Menurut Ibu Marni, dia belum pernah melihat pihak bank syariah
yang datang melakukan promosi ke masyarakat Desa Lawewe. Untuk sekarang Ibu
Marni menggunakan jasa bank konvensional akan tetapi apabila ada pihak bank

syariah melakukan promosi dan penawaran yang menarik kemungkinan Ibu Marni

% Ismarudding Sirotang “Wawancara” Masyarakat Desa Lawewe, 04 April 2023
% Marni “Wawancara” Masyarakat Desa Lawewe, 04 April 2023
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untuk beralih menggunakan bank syariah, karena beliau pernah mendengar bahwa
bank syariah itu bagus untuk menabung.
9) Pemahaman Ibu Rahmawati tentang Bank Syariah

“ya, saya menggunakan jasa bank syariah. Saya membuka rekening syariah
untuk keluarga hanya untuk menabung gaji saja. Kalau akad saya menggunakan
akad titipan. Awal mencoba untuk menabung di bank syariah karena teman saya
bilang bank syariah itu tidak ada bunganya dan pada saat itu saya juga belum pernah
mendapatkan sosialisasi dari pihak bank syariah jadi saya penasaran dan mencoba
untuk menabung di bank syariah, glhasil sampai sekarang saya masih tetap

Menurut perg : gnggunakan tabungan bank
syariah belia ank syariah hanya
penasaran dar atakan bahwa bank
syariah itu tic ening hanya dipilih
begitu saja digunakan hanya
mengatakan enggunakan Bank
Syariah Indonesia : anya untuk menabung
gaji dan tarik tunai sewe i gduk tabungan Ibu Rahmawati
menggunakan akad titipan (wadiah).
10) Pemahaman Ibu Tia tentang Bank Syariah

“saya tidak tahu sama sekali tentang bank syariah karena saya tidak pernah
melakukan transaksi di bank syariah, selama ini saya hanya melakukan transaksi di
bank BRI saja”®’

% Rahmawati >Wawancara” Masyarakat Desa Lawewe, 04 April 2023
%7 Tia “Wawancara” Masyarakat Desa Lawewe, 04 April 2023
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Ibu Tia sama sekali tidak mengetahui tentang bank syariah, dan Ibu Tia
sudah lama menggunakan jasa bank konvensional, dan dia tidak pernah
mendapatkan sosialisasi dari bank syariah.

11) Pemahaman Bapak Nurgianto tentang Bank Syariah

“Saya salah satu nasabah di bank konvensioanl, padahal saya sudah
mengetahui keberadaan bank syariah dari keponakan saya, menurut saya bank
syariah dan bank konvensional tidak jauh berbeda dengan produk yang ditawarkan.
Jadi menurut saya bank syariah dan bank konvensional sama ji.”%

Bapak Nurgianto ahwa bank syariah dan bank

konvensional sarg isele Bya pemahaman Bapak

Nurgianto daj ang bank syariah. Jadi 13 miliki kepercayaan

untuk melaku pak Nurgianto dapat
disimpulkan & emiliki persamaan
dengan bank k gadakan sosialisasi

Beringin Jaya akan

“Saya tidak terlalu memahami sistem yang ada di bank syariah dan menurut
saya menabung di bank syariah sama saja dengan menabung di bank konvensional
dimana yang membedakan hanya istilahnya saja”

Ibu Hasmayanti mengatakan bahwa masyarakat yang masih kurang

memiliki gambaran yang mengenai seperti apa bank syariah, sebenarnya lIbu

% Nurgianto “ Wawancara” Masyarakat Desa Beringin Jaya, 05 April 2023
% Hasmayanti “Wawancara” Masyarakat Desa Beringin Jaya, 05 April 2023
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Hasmayanti sudah mengetahui keberadaan bank syariah tapi belum memahami apa
itu bank syariah dan keunggulan yang dimiliki oleh bank syariah.
13) Pemahaman Ibu Yuyun Wandasari tentang Bank Syariah

“Saya tidak tau bahwa ada bank syariah jadi produk ataupun mekanismenya
saya juga tidak tau, dan selama saya berada didesa ini belum pernah saya liat ada
dari pihak bank yang datang sosialisasikan atau promosikan tentang bank
syariah”1%

Menurut 1bu Yuyun meg bahwa beliau tidak tahu sama sekali

keberadaan tentang bag gengatakan tidak mengetahui

apapun tentan Al 1ni di sebabkan K3 ya promosi ataupun
sosialisasi ya
14) Pemahamg

a bank syariah ialah
bank yang se i 3 am baik itu alquran
maupun assun LAY : 'R lebih sudah 1 tahun

syariah. Karena Ibu Sudarti suda oung selama kurang lebih 1 tahun dan
baginya bank syariah sudah terbebas dari riba karena semua kegiatan bank syariah
berdasarkan hukum syariat islam.

15) Pemahaman Ibu Wiwi Andira tentang Bank Syariah

“Iye, saya pengguna jasa bank syariah tetapi saya tidak terlalu paham
bagaimana mekanisme serta produk-produk yang ada di bank syariah karena saya
hanya menabung saja yang biasa disebut dengan titipan. Tapi, Ssampai saat ini saya
masih menggunakan bank konvensional. Hal ini yang saya sukai menabung di bank

100 yuyun Wandasari “Wawancara” Masyarakat Desa Beringin Jaya, 05 April 2023
101 Sudarti “Wawancara” Masyarakat Desa Beringin Jaya, 06 April 2023
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syariah saat melakukan transaksi dimana setelah melakukan penarikan saldo yang
tersisa masih bisa Rp.8000, sedangkan di konvensional minimal saldo yang tersisa
setelah melakukan penarikan sebesar Rp.50.000.”1%

Menurut Ibu Wiwi Andira, beliau belum terlalu paham tentang mekanisme
serta produk-produk yang ada di bank syariah dan sampai saat ini beliau masih
menggunakan jasa bank konvensional. Ibu Wiwi tertarik menabung di bank syariah
karena tidak ada potongan saldo dan dari segi penarikan saldo yang tersisa bisa

sampai Rp.8000, berbeda denga onvensional saldo yang tersisa setelah

penarikan minimal Rp.

Dari has qitu Desa Lembang-
Lembang, De Baebunta Selatan
Kabupaten L ar tidak mengetahui
bank syariah j ang dilakukan bank
syariah terhad asih sangat rendah,
sehingga ma tang bank syariah.
Keterbatasan pengetafitiaiins gl promosi dan sosialisasi yang
dilakukan pihak bank syariah merty ebagian masyarakat tidak mengetahui
apa itu bank syariah serta produk apa saja yang ada di bank syariah. Berdasarkan
hasil wawancara dengan masyarakat bahwa mereka menganggap bank syariah
sama saja dengan bank konvensional. Pada dasarnya bank syariah dan
konvensional berbeda dari segi pengoperasiannya serta produk-produk yang

ditawarkan. Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya

102 Wiwi Andira “Wawancara” Masyarakat Desa Beringin Jaya, 06 April 2023
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memberikan pembiayaan dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat islam.

Bank syariah dianggap seperti bank-bank umumnya, hal ini tidak terlepas
dari kurangnya pemahaman masyarakat serta tidak adanya promosi dan sosialisasi
yang dilakukan pihak perbankna syariah sehingga masyarakat tidak mengetahui ap
aitu bank syariah serta produk apa saja yang ada di bank syariah. Kurangnya

pemahaman serta minimnya informaal yang masyarakat dapatkan memberikan

pemahaman yang berbeda iah. Hal ini tidak sesuai dengan

realita sesungguh pilai-nilai islam yang

menjadi bank
pelayanan yang i ah ingin tumbuh dan
berkembang pada tahun ke 1@ 3 an banyak nasabah. Bank syariah
adalah lembaga keuangan yang harus memberikan yang terbaik bagi pelanggan
atau masyarakat yang telah menjadi nasabah dalam bentuk layanan, pengetahuan
atau penawaran. Memberikan pemahaman juga mendorong orang untuk beralih dan
mencoba menggunakan layanan bank syariah sebagai transaksi keuangan.
Pemahaman untuk masyarakat sangat penting karena pemahaman adalah untuk
menjelaskan dan menafsirkan sesuatu.

Sebenarnya lembaga keuangan syariah seperti perbankan syariah tidak lagi

asing bagi masyarakat pedesaan, akan tetapi masih ada masyarakat yang
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memberikan pandangan sinis untuk perbankan syariah. Tidak hanya sinis, mereka
juga masih berpendapat bahwa bank syariah dan bank konvensional sama dan tidak
memiliki perbedaan. Salah satu penyebab rendahnya pemahaman masyarakat
tentang perbankan syariah ialah rendahnya pengetahuan yang disebabkan
kurangnya sosialisasi perbankan syariah dari pihak bank.

Pemahaman masyarakat tentang bank syariah masih kurang dan masih ada

masyarakat yang belum tahu tentangg@danya bank syariah baik itu nama maupun

istilah tentang bank syarial arakat yang mengetahui adanya
bank syariah deng

Pernya awancara mengenai
pemahaman u Desa Lembang-
Lembang, De pada tiga kategori
pemahaman y|

1. Kategori

menggunakan bank konvensional. Dari hasil penelitian, ada masyarakat yang
mengatakan bahwa bank syariah dan bank konvensional itu sama baik proses
ataupun kegiatan yang dilakukan hanya berbeda dari labelnya saja dan ada juga
yang mengatakan tidak mengetahui sama sekali keberadaan bank syariah. Jadi,
dapat disimpulkan responden mengatakan demikian karena belum pernah

mendapatkan sosialisasi dan promosi dari bank syariah serta responden juga belum
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mencoba menggunakan jasa bank syariah hanya menggunakan bank konvensional.
Untuk itu, pihak bank perlu melakukan sosialisasi dan promosi kepada masyarakat.
2. Kategori Kurang Paham

Masyarakat yang kurang paham, mereka mengetahui adanya bank syariah
tapi tidak tahu secara rinci dan detail seperti apa mekanisme dan produk pada bank
syariah karena masyarakat tersebut belum pernah mempelajari atau menggunakan

layanan bank syariah. Meskipun Sebggian dari mereka mengatakan bahwa di bank

syariah tidak mengenal narg yataan tersebut masih dianggap
kurang menurut pg
3. Kategori F

Masya : i : ik dan jelas tentang
bank syariah i bank syariah.

pemahaman dalam

Adap
penelitian ini

Tabel 4.14 P¢ % spanden E ategori pemahaman

No Responden Kurang Paham Paham
1. Rita v

2. Rusmin v

3. Winarni v

4, Masriadi v

5. Ermianti v

6. Nirmala v

7. Ismaruddin Sirotang v

8. Marni v

9. Rahmawati 4

10 Tia v
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11. Nurgianto v
12. Hasmayanti v
13. Yuyun Wandasari v
14. Sudarti 4
15. Wiwi Andira v

Sumber: Hasil Wawancara Masyarakat Pedesaan Kec. Baebunta Selatan
Jadi dapat disimpulkan, bahwa sebagian besar masyarakat yang ada di

Kecamatan Baebunta Selatan khususnya di Desa Lembang-Lembang, Beringin

Jaya dan Lawewe yang mepj lum mengetahui atau memahami
tentang perbankan : angnya pemahaman serta
kurangnya pra erbankan syariah ke
desa yang ada kurang mengetahui
tentang bank s

Kuran : [ informasi yang di

dapatkan me i an responden yang

yang tidak memperbolehkan bunga atdu lebih dikatakan mengharamkan riba. Dari
hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, dapat memberikan data bahwa
pemahaman masyarakat tentang perbankan syariah di Desa Lembang-Lembang,
Beringin Jaya dan Lawewe masih kurang. Adapun faktor yang memengaruhi

tingkat pemahaman masyarakat pedesaan tentang bank syariah antara lain.

1. Faktor Pengetahuan
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Pengetahuan dapat diperolen melalui pengalaman diri sendiri dan juga
melalui orang lain secara langsung maupun melalui media, dan apa yang
diberitahukan dapat diterima sebagai sesuatu yang di anggap benar.

Berdasarkan informasi dari semua responden yang telah diwawancarai,
mereka menjawab tidak mengetahui produk dan jasa yang ada di bank syariah
hanya mengetahui keberadaan bank syariah saja bahkan ada yang tidak mengetahui

bank syariah. Masyarakat yang tidak fahu produk dan jasa yang di gunakan di bank

syariah tentunya tidak akands ggunakan jasa bank syariah karena

mereka mengangg an masih kalah dengan
fasilitas yang

Pema : syariah juga akan
memengaruhi i ariah itu sendiri.
Ketidaktahua aruhi oleh beberapa
faktor diantar ntang bank syariah
yang selama ini mereka gurte masyarakat menganggap bahwa
menabung dimana saja sama, yang akhirnya membuat mereka nyaman menabung
di bank tersebut sehingga mereka menentukan pilihan untuk tidak menabung di
bank syariah. Sosialisasi penting dilakukan oleh bank syariah dengan memberikan
pengetahuan ke masyarakat dengan cara diantaranya dapat dilakukan promosi
secara langsung maupun promosi melalui media-media baik media elektronik

maupun media cetak. Promosi secara langsung dapat dilakukan dengan

mengadakan seminar-seminar perbankan yang memperkenalkan konsep perbankan
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syariah seperti produk dan jasa yang ada di bank syariah, namun materi dikemas
sebaik dan semenarik mungkin sehingga mudah dipahami oleh masyarakat. Promo
yang menarik dari bank syariah juga dapat menarik minat masyarakat untuk beralih
menggunakan bank syariah.
2. Faktor Sosial Lingkungan

Lingkungan sangat memengaruhi seseorang dalam memperoleh

pengalaman dan informasi. Lingkungan sosial atau keluarga merupakan dampak

utama bagi masyarakat ug empelajari sesuatu yang baik
ataupun buruk.

Dari @ angan bahwasanya
masyarakat di ewe masih banyak
yang belum m dan produknya hal
ini disebabka mahami perbankan

syariah.

, sseorang dapat berfikir melalui apa
yang pernah dilakukan, sehingga hal ini yang dipakai untuk menemukan kebenaran.
Dan berdasarkan hasil wawancara dengan responden yang berjumlah 15 orang
masing masing lima orang dari tiga desa yaitu Desa Lembang-Lembang, Desa
Beringin Jaya dan Lawewe hanya tiga orang yang menggunakan jasa bank syariah
selebihnya tidak tahu perbankan syariah dan juga hanya mengetahui keberadaanya
saja, jadi wajar saja jika mereka tidak mengetahui tentang bank syariah mulai dari

mekanisme dan prosedurnya, baik itu penggunaan produk dan jasa perbankan
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syariah. Karena mereka tidak pernah menggunakan perbankan syariah sebagai
lalulintas keuangan mereka.
4. Faktor Informasi

Informasi akan memberikan pengaruh pada pemahaman seseorang.
Meskipun seseorang memiliki Pendidikan yang rendah tapi jika ia mendapatkan
informasi yang baik dari berbagai media misalnya televisi, radio, atau surat kabar

maka hal itu akan dapat meningkatkagebemahaman seseorang.

Dari data yang saya3 itian di lapangan masyarakat yang
tidak memahamj ) ™ B perbankan syariah ini
disebabkan o perbankan syariah
kepada masy in Jaya dan Desa
Lawewe. Hal an serta minimnya
edukasi yang aupun dari media-
media seperti

Dari  kurang masyarakat yang tidak
memahami perbankan syariaf ak perbankan syariah memberikan
informasi dan mensosialisasikan bank syariah kepada masyarakat di desa tersebut
maka banyak masyarakat yang menjadi lebih paham tentang perbankan syariah dan
bisa menjadi nasabah di bank syariah.

Faktor-faktor tersebut bisa memengaruhi pemahaman masyarakat terhadap
suatu pengetahuan yang baru seperti perbankan syariah yang saat ini banyak yang
baru berdiri dan masih awam bagi masyarakat yang tidak mengetahui dan

memahami.
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Hal ini menjadi masalah dan tantangan bagi pihak perbankan syariah untuk
membuat suatu program supaya bisa mengatasi minimnya pemahaman masyarakat
terhadap perbankan syariah agar bisa meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap perbankan syariah dan bisa mengumpulkan banyak nasabah untuk
menggunakan jasa perbankan syariah dan bisa menjadi kepercayaan masyarakat
dalam mengelola keuangan.

Seperti halnya masyarakat djdiga desa yang di pilih oleh peneliti masih

banyak yang tidak memahags masalah ini akan menjadi kendala
bagi pihak perbag 3 . abah dan meningkatkan
pendapatanny ) i dan mengetahui

tentang perba Al e ntuk meningkatkan



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dengan judul pemahaman masyarakat
pedesaan terhadap perbankan syariah (studi kasus pedesaan Kec Baebunta Selatan
Kab Luwu Utara) maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut.

Berdasarkan hasil penelitj ang dilakukan di tiga desa yaitu Desa

Lembang-Lembang, De gain Jaya, sebagian masyarakat
hanya sekedar i i 108 g bank syariah secara
detail, bahkan ; i : pank syariah.

ariah masih kurang.
sasi yang dilakukan
arakat yang tidak
mengetahui ap

aja yang ada di bank

syariah.

sudah memahami bank syariah. Baik dari segi produk, akad maupun jasa dan juga

responden mengatakan produk bank syariah sudah sesuai dan bebas bunga/riba.

B. Saran

Adapun saran dari peneliti yang ditujukan kepada masyarakat dan pihak

bank syariah yaitu:

80
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1. Untuk masyarakat pedesaan hendaknya mencari informasi tentang perbankan
syariah agar mendapatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai perbankan
syariah, bagaimana mekanisme dan produk apa saja yang ada di bank syariah.
Dengan cara memanfaatkan teknologi yang semakin canggih saat ini bukan
hanya melihat brosur saja.

2. Untuk pihak bank syariah, demi kemajuan dan perkembangan bank syariah

yaitu pihak bank syariah harus mggaingkatkan sosialisasi tentang bank syariah

baik mekanisme dan prg erta memberikan promo menarik
kepada masy; ik D8 dakan jasa syariah.

asyarakat terhadap
t membantu dalam
penelitian am skripsi ini dapat

hasil penelitian ini

disempur

mendapatkan hasil
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara
WAWANCARA
1. Wawancara kepada kepala desa
a. Bagaimana sejarah desa ini?
b. Bagaimana kondisi geografis desa ini?
c. Bagaimana struktur organisasi desa ini?

2. Wawancara kepada masyarakat dgsa Kecamatan Baebunta Selatan Kabupaten

Luwu Utara

Apa yang

k mekanisme

sudah sampai ke des aini? Jika iya, apakah menurut Bapak/lbu promosi
yang dilakukan oleh bank syariah cukup baik untuk menarik minat
masyarakat?

g. Apakah informasi yang Bapak/Ibu dengar mengenai bank syariah mampu
menarik minat Bapak/ibu untuk beralih ke bank syariah?

h. Apakah Bapak/ibu mempunyai minat menabung di bank syariah?
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